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ABSTRAK 
 

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI MASA PANDEMI  

(Studi Kualitatif Pada Guru IPS di SMP N 1 Kibang) 
 

Oleh: 

 

TITIK MUJI RAHAYU 

NPM 1701080028 

 

Penelitian ini berfokus pada Kompetensi Pedagogik Guru yang mencakup 

empat  kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Kurangnya profesionalitas guru 

dalam pembelajaran di masa pandemi, dilihat dari tidak diterapkannya kompetensi 

yang seharusnya dimiliki oleh guru.  

Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana  iprofesionalismei igurui 

IPS pada masa pandemi di iSMPi iNegeri 1iKibang Kecamatan Metro Kibang 

Kabupaten Lampung Timur? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Kompetensi Pedagogik Guru di masa pandemi pada guru IPS di SMP N 1 Kibang.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah guru IPS SMP N 1 Kibang, metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer guru 

IPS SMP N 1 Kibang. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduction, data 

display, kesimpulan dan pemeriksaan keabsahan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kompetensi 

Pedagogik Guru IPS di SMP N 1 Kibang  sudah baik, hal ini dapat dilihat dari 

penguasaan indikator kompetensi pedagogik guru yaitu kemampuan guru dalam 

pemahaman peserta didik, perancangan dan pelaksanaan dari perangkat 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik. 

 

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru, Pandemi 
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MOTTO 

 

 

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya.1 (QS. Al Imran: 159) 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya (Bandung: Cv Dipenogoro, 2010), 71. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajarani imerupakani isuatui iprosesi ipenyalurani ipengetahuani 

idarii igurui ikepadai ipesertai ididiki yang idirencanakan,i ididesain,i 

idilaksanakan,i idani idievaluasii secara sistematisi yang idilakukani idii 

isekolahi imaupuni idii iluari isekolahi isehinggai iakani iterjadii iinteraksii 

iantarai igurui idani ipesertai ididik. pembelajaran dipandang sebagai suatu 

sistem, pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen yang terorganisasi 

seperti tujuan pembelajaran, media pembelajaran, dan tindak lanjut 

pembelajaran (remedial dan pengayaan).2 

Pendidikani idii isekolahi iterdirii idarii ibeberapai imatai ipelajarani 

yang iberpengaruhi iadalahi imatai ipelajarani iIPS.i IPS merupakani imatai 

ipelajarani yang ibertujuani imenumbuhkani ikarakteri iindividui yang ilebihi 

ibaik.i iDalami iprosesi ipembelajarani IPS ilebihi imenekankani ipadai 

ikemampuani idani iketerampilani ipesertai ididiki iuntuki imemahamii serta 

imenanamkani inilai-nilaii ibersosialisasii yang ibaik. 

Pendidikani yang ibermutui isangati itergantungi ipadai ikeberadaani 

igurui yang ibermutu,i iyaknii igurui yang iprofessional. Gurui yang 

iprofesionali iberpengaruhi iterhadapi iefektifitasi ipembelajarani idapat 

imempengaruhii iprestasii ipesertai ididik.i iSehinggai idengani idemikiani 

                                                             
2 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi  (Bandung: Rafika 

Aditama 2018), 2. 
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ikeberadaani igurui yang I profesionali imerupakani isyarati imunculnyai 

sistem pendidikani yang iberkualitas. Kehadiran guru professional akan 

berakibat positif terhadap perkembangan siswa, baik dalam pengetahuan 

maupun dalam keterampilan. Oleh karena itu siswa akan antusias dengan apa 

yang disampaikan oleh guru yang bertindak sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran.3 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen menyatakan bahwa Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pada ayat 1 

dijelaskan mengenai kompetensi seperti kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensii isosial,i idani ikompetensii iprofessionali yang 

idiperolehi imelaluii ipendidikani iprofesi.i iSebagaii iunsuri ipokoki idalami 

ilembagai ipendidikan,i igurui isebagaii ipengajari idiharapkani imemilikii 

ikompetensii isesuaii idengani ibidangi iajarnya.i iHali ini iberimplikasii 

ipadai ikemudahani idalami imemberii ipengetahuani ikepadai ipesertai 

ididik.4 

Profesionalismei igurui iadalahi guru yang memiliki kemampuan 

dalam melaksanakan tugasi ijabatani igurui isehinggai igurui iprofessionali 

iitui imemilkii itingkati iberfikiri yang itinggii iyaitui imampui imerumuskani 

ikonsep,i imengidentifikasi,i idani imemecahkani iberbagaii imacami 

ipersoalani yang idihadapii idalami itugas,i idani imemilikii ikomitmeni yang 

                                                             
3Yossy Gilang, Keterkaitan Profesionalisme, Jurnal (Semarang:Universitas  Negri  

Semarang. 2015), 20. 
4i iUndang-Undangi iNoi i14i itahuni i2005i iTentangi iGurui iDani iDosen 
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itinggii idalami imelaksanakani itugas. Sehingga dapat dijadikani isumberi 

ipenghasilan. Kompetensi Pedagogik Guru  iharusi imemaksimalkani iwaktui 

yang iminimi idengani ibahani imaterii iterkaiti imatai ipelajarani IPS yang 

ibanyak,i ijikai ibanyaki imaterii yang idisampaikani idengani iprosesi 

ipembelajarani yang ikurangi imaksimal,i imakai isiswai itidaki 

imendapatkani ihasii ipembelajarani yang imaksimal. 

Tugas dan fungsi seorang guru sebelum terjadi pandemi yaitu 

mengubah ketidaktahuan menjadi mengerti, mengubah kebodohan menjadi 

pintar. Selain itu, tingkah laku guru menjadi panutan, inspirasi, dan motivasi 

bagi semua siswa. Adapun tugas dan fungsi seorang guru sesudah terjadi 

pandemi yaitu seorang guru tetap menjadi penggerak dan Pembina yang 

memiliki kemampuan untuk dapat melakukan proses pembelajaran secara 

daring. Peran guru dimasa pandemi saat ini dituntut melaksanakan banyak 

peran tambahan yang dilakukan. Seperti memastikan tercapai tujuan 

pendidikan.5 Demikian juga tuntutan kompetensi guru dimasa pandemi ini 

guru mempunyai kemampuan berinovasi, memanfaatkan bermacam digital 

tools, menyelenggarakan kelas online, penerapan kurikulum yang memperkuat 

model multidisiplin dan kolaboratif dalam belajar mengajar.i 

Pada masai ipandemii gurui iharusi imampui imenggunakani 

iperangkati ielektroniki yang iterhubungi idengani iinterneti isehinggai ibisai 

itetapi imelakukani ikegiatani ibelajari ikapanpuni idani idimanapun.i 

iKondisii isepertii ini imenjadikani igurui idani isiswai idalami ikeadaani 

                                                             
5 Tri Sukitman; Ahmad Yazid; Mas’odi, “Peran Guru Pada Masa Pandemi Covid-19”, 

Prosiding Diskusi Daring Tematik Nasional 2020 “Pendidikan di Masa Pandemi: Menelaah dari 

Daerah” ISBN 978-623-6613-01-6; PUBLIKASI ONLINE 5 SEPTEMBER 2020, 91. 
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isaati ini harusi idihadapi.i iErai ibarui idalami ikenormalani yang 

imengharuskani iparai igurui idani isiswai itetapi ibelajar,i imeskii iharusi 

ipembelajarani secara ionline. 

Berdasarkani ihasili iobservasii iawal pada tanggal 10 Februari 

2021idii iSMPi N i1 Kibangi iKecamatani iMetroi iKibangi iKabupateni 

Lampungi iTimur, profesionalisme guru secara garis besar mencakup 

kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi guru. Profesionalisme guru mata 

pelajaran IPS masih kurang, ditunjukkan dengan kurangnya penguasaan guru 

dalam menggunakan aplikasi pembelajaran daring, materi yang diberikan 

belum tercapai secara optimal karena sumber belajar yang digunakan guru 

hanya berpedoman pada buku paket dan LKS. Pada penelitian ini 

profesionalisme guru dibatasi pada kompetensi pedagogik guru.6 

Berdasarkani ipenjelasani itersebut,i imakai iperlui idilakukani 

ipenelitiani yang iberjuduli Kompetensi Pedagogik Guru Dii Masai Pandemii 

i(Studi Kualitatif Pada Gurui IPS iDii SMPiN 1i Kibang).  

 

B. Pertanyaani iPenelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

penelitian ini adalah Bagaimana  kompetensi pedagogik guru IPS pada masa 

pandemi di iSMPi iNegeri 1iKibang Kecamatani iMetroi iKibangi 

iKabupateni iLampungi iTimur? 

 

 

 

                                                             
6 Observasi Awal di SMP N 1 Kibang pada tanggal 10 Februari 2021 
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C. Tujuani iPenelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi pedagogik 

guru IPS idi SMP Negeri 1 Kibangi iKecamatani iMetroi iKibangi 

iKabupateni iLampungi iTimur. 

 

D. Manfaati iPenelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat antara lain: 

1. Manfaat teoritik 

a. Memberikan informasi dan sumbangan pemikiran dalam membantu 

pemecahan masalah tentang bagaimana kompetensi pedagogik guru 

IPS pada masa pandemi di SMP N 1 Kibang 

b. Dapat memberi kontribusi pemikiran (positif) untuk menjadikan yang 

lebih baik dari sebelumnya serta meningkatkan kinerja guru dan siswa 

di lembaga pendidikan, terutama lembaga pendidikan di SMP N 1 

Kibang selama Pandemi 

c. Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk memperluas wawasan 

yang dapat dijadikan tolak ukur masa yang akan datang sebagai 

seorang pendidik terkait tentang kompetensi pedagogik guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan agar guru 

memiliki penguasaan kompetensi keguruan yang terstandar. 
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b. Bagi Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan agar peserta didik 

selalu menggunakan keseluruhan sumber belajar serta mengikuti 

kegiatan yang telah dirancang oleh guru agar dapat memahami semua 

materi yang disampaikan guru. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan agar pihak 

sekolah secara keseluruhan memperhatikan guru untuk menguasai 

kompetensi yang terstandar dan mendorong siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan baik. 

E. Penelitiani iRelevan 

Berikut ini adalah penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

Tabel 1 

Penelitian Relevan 

No Nama/ Judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

1 Muchendang/ 

penelitian 

analisis 

kompetensi 

professionalism 

guru IPS SMP 

bersertifikasi di 

kota Metro 

Kompetensi 

profesional 

Berdasarkan 

Presepsi Guru IPS 

SMP Bersertifikasi 

di Kota Metro 

Tahun Ajaran 

2018/2019. sudah 

Penelitian ini 

hanya berfokus 

pada satu 

kompetensi, 

sedangkan 

penelitian ini 

mencakup empat 

kompetensi yang 

Subjek utama 

pembahasan 

adalah guru 

dengan 

pendekatan 

berupa 

deskriptif 

kualitatif. 
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No Nama/ Judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

tahun ajaran 

2018/ 20197 

menunjukan nilai 

baik. 

seharusnya dimiliki 

guru. 

 

2 Agustina Tri 

Wijayanti/ 

Kompetensi 

Pedagogik 

Guru IPS di 

Kabupaten 

Sleman 

Yogyakarta8 

Kompetensi 

Pedagogik Guru 

IPS SMP/Mts di 

Kabupaten Sleman 

dalam kategori 

baik. Dari lima 

aspek yang 

disurvai, dua aspek 

yang menunjukkan 

baik, sedangkan 

empat aspek 

lainnya kategori 

cukup 

Profesionalisme 

dalam penelitian 

ini difokuskan pada 

kompetensi guru 

IPS yang ada di 

SMP N 1 Kibang 

dengan teknik 

pengumpulan data 

yaitu angket, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

adalah wawancara 

dengan analisis 

data kualitatif. 

Pembahasan 

Kompetensi 

Pedagogik Guru 

IPS yang 

menjadi kajian 

utama.  

3 Aditianto 

Respati/ 

Kompetensi 

Pedagogik 

Guru IPS 

sejarah dalam 

mengorganisir 

Kompetensi 

Pedagogik Guru 

IPS Sejarah kelas 

VIII SMP Negeri 1 

Secang telah 

terpenuhi kerena 

telah memenuhi 

Pada penelitian ini 

menggunakan 

analisis data 

kualitatif interaktif. 

Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan cara 

Subjek 

penelitian 

adalah guru IPS 

dengan objek 

penelitian yaitu 

Kompetensi 

Pedagogik Guru 

                                                             
7 Much. Enandang, “Analisis Kompetensi Profesional Guru IPS Smp Bersertifikasi Di 

Kota Metro Tahun Ajaran 2018/2019”, SkrIPSi, Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2019 
8 Agustina Tri Wijayanti, “Profesionalisme guru IPS di Kabupaten Sleman Yogyakarta”, 

Prosiding “Profesionalisme Guru Abad XXI”, Seminar Nasional IKA UNY Tahun 2018 
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No Nama/ Judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

pembelajaran 

sejarah dan 

minat belajar 

siswa kelas Vlll 

SMP N 1 

Secang 

Kabupaten 

Magelang9 

sebagian besar 

kriteria sebagai 

guru profesional 

berpikir induktif. 

Selain itu tempat 

dan objek 

penelitian juga 

berbeda yaitu 

dilaksanakan di 

SMP Negeri 1 

Kibang dan 

dilaksanakan 

kepada empat guru 

IPS di SMP Negeri 

1 Kibang 

 

 

 

 

                                                             
9 Aditianto Respati, “Profesionalisme guru IPS sejarah dalam mengorganisir 

pembelajaran sejarah dan minat belajar siswa kelas Vlll SMP N 1 Secang Kabupaten Magelang”, 

SkrIPSi, Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2019. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kompetensi Pedagogik Guru 

1. Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru 

Guru memiliki pengaruh luas dalam dunia pendidikan. Di sekolah 

dia adalah pelaksana administrasi pendidikan yaitu bertanggung jawab 

agar pendidikan dapat berlangsung dengan baik. Guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional.1 

Dalam UU RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh 

guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.2 Syaiful 

Sagala berpendapat bahwa kompetensi adalah perpaduan dari penguasaan, 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan 

tugas/pekerjaannya.3 

Dari uraian di atas nampak bahwa kompetensi mengacu pada 

kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan. 

                                                             
1i Zainal Asril, Microteaching (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 9. 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, 

(Bandung: Fermana, 2006), 4. 
3 Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan. (Bandung: 

Alfabeta, 2009) h. 29 
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Kompetensi guru menunjuk kepada performance dan perbuatan yang 

rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-

tugas kependidikan. Hal tersebut dikatakan rasional karena kompetensi 

mempunyai arah dan tujuan, sedangkan performance adalah perilaku nyata 

seseorang yang diamati oleh orang lain. 

Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh E. Mulyasa, 

bahwa ada enam aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep 

kompetensi, yaitu sebagai berikut : 

a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, 

misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi 

kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap 

peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. 

b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif 

yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang akan 

melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik 

tentang karakteristik dan kondisi peserta didik. 

c. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya 

kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana 

untuk memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik. 

d. Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan 

secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar 
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perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, 

demokratis, dan lain- lain). 

e. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang, tak senang, suka, tidak suka) 

atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, reaksi 

terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan lain-

lain. 

f. Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 

suatu perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuatu atau untuk 

mempelajari sesuatu.4 

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 

seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan 

dengan peserta didik, meliputi pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan 

kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.5 

Dilihat dari segi proses pembelajaran, kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta 

didik. Hal ini harus mampu diwujudkan oleh setiap guru untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih lanjut, dalam standar nasional 

                                                             
4 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), 38. 
5 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, 75. 
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pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir (a) dikemukakan bahwa 

yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi ragam 

potensi yang dimilikinya.6 

Kunandar dalam bukunya guru Profesional implementasi 

Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam 

sertifikasi guru menyebutkan bahwa profesionalisme berasal dari kata 

profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni 

oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan 

tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan ketrampilan khusus yang 

diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi, profesi adalah 

suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu.7 

Professionali iitui iberlakui iuntuki isemuai iaparati ipegawaii 

imulaii idarii itingkati iatasi isampaii itingkati ibawah.i iProfesionalismei 

idapati idiartikani isebagaii isuatui ikemampuani idani iketerampilani 

iseseorangi idalami imelakukani ipekerjaani imenuruti ibidangi idani 

itingkatani imasing-masing.i iProfesionalismei imenyangkuti ikecocokani 

iantarai ikemampuani yang idimilikii iolehi idirii idengani ikebutuhani 

itugas.i iDengani ikebutuhani itugasi imerupakani isalahi isatui isyarati 

                                                             
6i Putri Balqis, Nasir Usman, Sakdiah Ibrahim, “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Smpn 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal 

Administrasi Pendidikan, Volume 2, No. 1, Agustus 2014, 26-27. 
7 Kunandar, Profesional Implementasi Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 45. 
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iterbentuknyai ipegawai-pegawaii yang iprofessional. Profesionalisme 

dapat dibedakan secara konseptual, profesi yang merupakan jenis 

pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria sedangkan profesionalisme 

merupakan atribut individual yang penting tanpa melihat apakah pekerjaan 

merupakan suatu profesi atau tidak.8 

Berdasarkan kutipan tersebut di atas, penulis menyatakan bahwa 

kompetensi pedagogik meliputi penguasaan peserta didik, menguasai tiori-

teori belajar, mengembangkan kurikulum, melaksanakan proses belajar 

mengajar, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, 

memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik, berkomunikasi secara 

efektif, menilai dan mengevaluasi hasil belajar. 

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik. Dalam pandangan masyarakat guru adalah orang yang 

melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak harus di 

lembaga formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau di mushalla, di 

rumah dan sebagainya.9 

Menurut Moh. Uzer Usman guru merupakan profesi/jabatan atau 

pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan 

ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang 

                                                             
8 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru Dan Implementasi KTSP (Jakarta: Gaung 

Persada Prss, 2014) 78. 
9 Syaiful Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000), 31. 
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kependidikan walupun kenyataannya masih dilakukan orang diluar 

kependidikan.10 

Seorang guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan 

teknis edukatif dalam melaksanakan tugasnya, tetapi juga harus memiliki 

karakter yang dapat diandalkan sehingga dapat menjadi panutan bagi 

siswa, keluarga, dan masyarakat. Pembinaan karakter profesional guru 

mendorong pengembangan potensi guru secara terus menerus dan 

berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan pengajaran masing-masing 

guru. 

Kompetensi Pedagogik Guru merupakan kondisi, arah, nilai, 

tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang 

yang menjadi mata pencaharian. Sementara itu, guru yang professional 

adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk 

melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Dengan kata lain, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengertian guru profesional adalah orang yang 

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 

sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 

kemampuan maksimal. guru yang profesional adalah orang yang terdidik 

dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang kaya 

dibidangnya. 

 

                                                             
10 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), 6. 
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2. Aspek-aspeki iKompetensii iGurui 

Dalam pembahasan Kompetensi Guru ini, selain membahas 

mengenai pengertian Kompetensi Pedagogik Guru, terlebih dahulu penulis 

akan menjelaskan mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh iseorangi 

guru yang profesional. Karena seorang guru yang professional tentunya 

harus memiliki kompetensi profesional. Dalam buku yang ditulis olehi E. 

Mulyasa, kompetensi yang harus dimiliki seorang guru itu mencankup 

empat aspek yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional.11 Penjelasan masing-

masing kompetensi guru sebagai berikut: 

a. Kompetensii iPedagogik 

Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.12 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi: 

1) Pemahaman peserta didik 

2) Perancang dan pelaksananaan pembelajaran 

3) Evaluasi pembelajaran 

                                                             
11 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2013), 25. 
12 Achmad Habibullah, “Kompetensi Pedagogik Guru”, EDUKASI Volume 10, Nomor 3, 

September-Desember 2012, 364. 
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4) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai 

potensi yang dimiliki.13 

b. Kompetensii iKepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan 

dengan pribadi seseorang guru yang yang mantap, berakhlak mulia, 

arif dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik dan 

berahlak mulia.14 dalam kompetensi seorang guru harus mampu: 

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia. 

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa dan berwibawa.15 

c. Kompetensii iProfesional 

Dalami iStandari iNasionali iPendidikani imenjelaskani ipasali 

i28i iayati i(3)i idikemukakani ibahwai yang idimaksudi ikompetensii 

iprofessionali iadalahi ikemampuani ipenguasaani imaterii 

ipembelajarani secara iluasi idani imendalami yang imemungkinkani 

imembimbingi ipesertai ididiki iuntuki imemenuhii istandari 

ikompetensii yang iditetapkani idalami istandari inasionali 

                                                             
13 Ahmad Fatah Yasin, “Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama 

Islam Di Madrasah (Studi Kasus di MIN Malang I)”, Jurnal eL-QUDWAH - Volume 1 Nomor 5, 

edisi April 2011, 168. 
14 Mualimul Huda, “Kompetensi Kepribadian Guru Dan Motivasi Belajar Siswa (Studi 

Korelasi pada Mata Pelajaran PAI)”, Jurnal Penelitian,Vol. 11, No. 2, Agustus 2017, 245. 
15 Khoerotun Ni’mah, “Konsep Kompetensi Kepribadian Guru PAI (Telaah Kitab Ta’līm 

al-Muta’allim Karya az-Zarnuji dan Kitab Adāb al- ‘Ālim wa al-Muta’allim Karya KH. Hasyim 

Asy’ari)”, Pendidikan Agama Islam, Vol. XI, No. 1, Juni 2014, 81. 
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ipendidikan.Adapun dalam kompetensi ini seorang guru harus mampu 

untuk: 

1) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola piker keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang ditempuh. 

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran atau bidang pengembangan yang ditempuh 

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif16 

d. Kompetensii iSosial 

Dalami iStandari iNasionali iPendidikani imenjelaskani ipasali 

i28i iayati i3i idikemukakani ibahwai yang idimaksudi ikompetensii 

isosiali iadalahi ikemampuani igurui isebagaii ibagiani idarii 

masyarakati iuntuki iberkomunikasii idani ibergauli secara iefektifi 

dengani ipesertai ididik,i isesamai ipendidik,i itenagai ikependidikan,i 

orangi ituai iataui iwalii ipesertai ididik,i idani imasyarakati isekitar.17 

Dalam kompetensi seorang guru harus mampu: 

1) Berkomunikasi secara efektif  dan sopan satun dengan sesama 

pendidik, tenaga kependidikan orang tua dan masyarakat 

2) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain 

baik secara lisan maupun tulisan. 

3) Mengutamakan kebersamaan dan jiwa persaudaraan sesame. 

                                                             
16 Wahyu Bagja Sulfemi, “Kemampuan Pedagogik Guru”,  Prosiding Seminar Nasional 

STKIP Muhammadiyah Bogor Tahun 2015, VOL. 1 No. 1. ISSN: 9772-443-2701-4, 82-83 
17i iBadruni iKartowagiran,i iKinerjai iGurui iProfesional (Jakarta: Cakrawalai 

iPendidikani i2013)i i463. 
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Berdasarkani ipemahamani idarii iuraian-uraiani idi atasi 

idapati idiambili ikesimpulani ibahwai imutui igurui imempunyaii 

itigai ikriteriai iyaitui isebagaii iberikut: 

a) Kriteriai iPresagei i(tanda-tandai ikemampuani iprofesii 

ikeguruan)i yang iterdirii idarii iunsuri iyaitui ilatari ibelakangi 

ipre-servicei idani iin-servicei iguru,i ipengalamani imengajari 

iguru,i ipenguasaani ipengetahuani ikeguruan,i idani ipengabdiani 

igurui idalami idalami imengajar. 

b) Kriteriai iProcessi i(kemampuani igurui idalami imengelolai idani 

imelaksanakani iprosesi ibelajari imengajari iterdirii idari:i 

ikemampuani igurui idalami imerumuskani irancangani iprosesi 

ipembelajarani i(RPP),i ikemampuani igurui idalami 

imelaksanakani ipraktiki imengajari idii idalami ikelas,i 

ikemampuani igurui idalami imengelolai ikelas. 

c) Kriteriai iProducti i(hasili ibelajari yang idicapaii ipesetai 

ididik)yangi iterdirii idarii ihasili ibelajari ipesertai ididiki idarii 

ibidaki istudii yang idiajarkani iolehi igurui itersebut18. 

Menuruti iNanai isudjana,i iuntuki ikeperluani ianalisisi itugasi 

igurui isebagaii ipengajar,i ikemampuani igurui iataui ikompetensii 

yang ibanyaki ihubunganyai idengani iusahai imeningkatkani iprosesi 

                                                             
18i iBadruni iKartowagiran,i iKinerjai iGurui iProfesional,i i468. 
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idani ihasili ibelajari idapati idikelompokani ikei idalami iempati 

ikemampuani iyaitu:19 

1. Merencanakani iprogrami ibelajari imengajar 

Sebelumi imembuati iperencanaani ibelajari imengajar,i igurui 

iterlebihi idahului iharusi imengetahuii iartii idani itujuani 

iperencanaani ipembelajarani itersebut,i idani imenguasaii secara 

iteoritisi idani ipraktisi iunsur-unsuri yang iterdapati idalami iprosesi 

ibelajari imengajar. 

2. Menguasaii ibahani ipelajaran 

Kemampuani imenguasaii ibahani ibahani ipelajarani 

isebagaii ibahani iintegrali idarii iprosesi ibelajari imengajar,i iGurui 

yang ibertarafi iprofessionali iharusi imenguasaii ibahani yang iakani 

idiajarkanya,i iPenguasaani ibahani yang idiajarkani iolehi igurui 

iagari iterdapati ipengaruhi ihasili ibelajari isiswa. 

3. Melaksanaani idani imemimpini iataui imengelolai iprosesi ibelajari 

imengajar 

Melaksanaani iataui imengelolai iprogrami ibelajari imengajari 

merupakani itahapi ipelakasanani iprogrami yang itelahi idibuat.i 

Dalami ipelaksanaani iprosesi ibelajari ikemampuani yang iditututi 

adalahi ikeaktifani igurui idalami imenciptakani idani imenumbuhkani 

kegiatani isiswai ibelajari isesuaii idengani irencanai yang itelahi 

idisusuni idalami iperencanaan. 

                                                             
19 St. Marwiyah, “Kompetensi Profesionalisme Guru dan Peranannya dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum”, Didaktika, Vol. 8, No. 2, Mei 2019, 52. 
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4. Menilaii ikemampuani iprosesi ii ibelajari imengajar 

Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentangi 

ikemajuani yang idicapaii ipara siswa,i ibaiki secara iilmunatif-

observatifi imaupuni secara istructural-objektif.i iPenilaiani secara 

iilmunatif-observatifi idilakukani idengani ipengamatani yang iterusi 

imenerusi itentangi iperubahani idalami ikemajuani yang idicapaii 

isiswa.i iSedangkani ipenilaiani secara istructural-objektif 

berhubunganidenganipemberiani iskor,i iangkai iataui inilaii yang 

ibisai idilakukani idalami irangkai ipenilaiani ihasili ibelajari isiswa. 

Kriteriai igurui isebagaii iprofesi,i imenuruti iGleni iLangfordi idalami 

ibukui yang iditulisi iolehi iMaritinisi iYamini imenjelaskani ikriteriai 

iprofesii yang imencakupi iseperi:i iupah,i imemilikii ipengetahuani 

idani iketerampilan,i imemilikii irasai itanggungi ijawabi idani 

itujuan,i imengutamakani ilayanan,i imemilikii ikesatuan,i imendapati 

ipengakuani idarii iorangi ilainatasi ipekerjaani yang idilakukan. 20 

Kriteriai igurui iprofesional,i imenjadii iseorangi igurui 

ibukanlahi ipekerjaani yang imudahi isepertii yang idibayangkani 

isebagaiani iorang,i idengani ibermodali ipenguasaani imaterii 

imenyampaikani ikepadai isiswai isudahi icukup,i ihali ini ibelumlahi 

idapati idikategorikani isebagaii igurui yang imemilikii ipekerjaani 

iprofessionali ikarenai igurui yang iprofesional,i imerekai iharusi 

                                                             
20 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru Dan Implementasi KTSP., 78. 
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imemilikii iberbagaii iketerampilani ikhusus,i imencintaii 

ipekerjaanya,i imenjagai ikodei ietiki igurui idani ilaini isebagainya21. 

3. Kriteria Guru Profesional 

Guru bukanlah suatu pekerjaan yang gampang, dengan bermodal 

materi dan menyampaikannya kepada siswa sudah cukup. hal itu belum 

mampu dikategorikan sebagai guru yang profesinal. Guru profesional tidak 

hanya mampu mentransfer ilmunya di dalam kelas akan tetapi mereka 

harus memiliki berbagai keterampilan dan kemampuan khusus, 

penguasaan ilmu yang mumpuni, mencintai pekerjaannya, menjaga kode 

etik dan sebagainya. 

Oemar Hamalik dalam bukunya Proses Belajar Mengajar, guru 

profesional harus memiliki persyaratan yang meliputi: 

a. Memiliki bakat sebagai guru.  

b. Memiliki keahlian sebagai guru.  

c. Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi.  

d. Memiliki mental yang sehat.  

e. Berbadan sehat.  

f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas. 

g. Guru adalah seorang manusia berjiwa pancasila.  

h. Guru adalah seorang warga negara yang baik22 

Menurut Surya dalam buku yang ditulis oleh Kunandar, guru yang 

profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas 

                                                             
21i iBadruni iKartowagiran,i iKinerjai iGurui iProfesional,i i470. 
22 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 80. 



22 

 

yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun dalam metode. 

Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam 

melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya 

mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada 

peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Guru 

profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, 

dan spiritual.23 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa guru 

dikatakan profesional apabila dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas 

yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun dalam metode 

serta mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru 

kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan 

agamanya. 

 

B. Ilmui iPengetahuani iSosiali i(IPS) 

1. Pengertiani IPS idani iPendidikani iIPS 

Ilmui ipengetahuani iSosiali yang idisingkati IPS idani 

ipendidikani iilmui ipengetahuani iSosiali yang yang idisingkati 

iPendidikani IPS iataui iPIPSi imerupakani iduai iistilahi yang iseringi 

idiucapkani iataui idituliskani idalami iberbagaii ikaryai iakademiki secara 

itumpahi itindihi i(overlapping).i iJadii iIlmui iPengetahuani iSosiali 

iadalahi imatai ipelajarani yang imemadukani ikonsep-konsepi idasari 

                                                             
23 Kunandar, Profesional Implementasi Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) 

dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, 47. 
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idarii iberbagaii iilmui isosiali yang idisusuni imelaluii ipendekatani 

ipendidikani idani psikologisi yang ibergunai ibagii ipesertai ididik.24 

Istilahi IPS idii iIndonesiai imulaii idikenali isejaki itahuni i1970-

ani isebagaii ihasili ikesepakatani ikomunitasi iakademiki idani secara 

iformali imulaii idigunakani idalami sistem ipendidikani inasionali idalami 

ikurikulumi i1975.i iDalami idokumeni ikurikulumi itersebuti IPS 

imerupakani isalahi isatui inamai imatai ipelajarani yang idiberikani ipadai 

ijenjangi ipendidikani idasari idani imenengah.i iMatai ipelajarani IPS 

imerupakani isebuahi inamai imatai ipelajarani iintegrasii idarii imatai 

ipelajarani iSejarah,i iGeografi,i iEkonomi, serta imatai ipelajarani iilmui 

isosiali ilain. 

Pengertiani IPS idii iIndonesiai yang iterjadii idii iNegarai imasihi 

idipersepsikani secara iberagam.i iNamun,i idapati idirumuskani isebagaii 

ihasili iadaptasii idarii igagasani iglobali ireformersi iadalahi idefinisii 

idarii iProf.i iNu’mani iSomantrii yang idikemukakani idalami iforumi 

ikomunikasii illi iHimpunani isarjanai iPendidikani iIlmui iPengetahuani 

iSosiali iIndonesia.i iSomantrii imengidefinisikani iPendidikani IPS 

idalami iduai ijenisi iyaknii ipendidikani IPS iuntuki ipersekolahani iyaitui 

ipenyederhanaani idigunakani ipadai iPIPSi ipendidikani idasari idani 

imenengahi idimaksudkani iuntuki imenunjukani ibahwai itingkati 

ikesukarani ibahani iharusi isesuaii idengani itingkati ikecerdasani idani 

                                                             
24 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), 6. 
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iminati ipesertai ididik.i iSedangkani iPendidikani IPS iuntuki iperguruani 

itinggii iyaitui isamai idengani itingkati ikesukarani iperguruani itinggi.25 

Darii ipenjelasani idi atasi idapati idisimpulkani ibahwai 

iPendidikani IPS iadalahi ipenyederhanaani iataui iadaptasii idarii 

idisiplini iIlmu-Ilmui iSosial serta kegiatani idasari imanusiai yang 

idiorganisasikani idani idisajikani secara iilmiahi idani ipedagogisi iataui 

IPSikologisi iuntuki itujuani ipendidikan. 

2. Tujuani iIPS 

Tujuani iutamai imatai ipelajarani ini iadalahi imengembangkani 

isiswai iuntuki imenjadii iwargai inegarai yang imemilikii ipengetahuan,i 

nilai,i idani isikap,i serta keterampilani yang imemadaii iuntuk berperani 

serta idalami iperani idemokrasi.26i i 

Mata pelajaran IPS bertujuan mengembangkan potensi peser-ta 

didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, 

memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ke-timpangan 

yang terjadi, dan terampil meng-atasi setiap masalah yang terjadi sehari-

hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa kehidupan 

masyarakat.27 Isii ipelajarani idimbili idani idiseleksii idarii iilmu-ilmui 

isosiali idani ihumaniorai imaupuni isains.i iPembelajarannyai 

imenggunakani icara-carai yang imencerminkani ikesadarani ipribadii 

                                                             
25i iSapriya,i iPendidikani IPS i(Bandung:i iPTi iRemajai iRosdakarya,i i2009)i i11-12. 
26 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 34. 
27 Edy Surahman, Mukminan, “Peran Guru IPS Sebagai Pendidik Dan Pengajar Dalam 

Meningkatkan Sikap Sosial Dan Tanggung Jawab Sosial Siswa SMP”, Harmoni Sosial Jurnal 

Pendidikan IPS Volume 4, No 1, Maret 2017, 3. 
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ikemasyarakatan,i ipengalamani ibudaya serta iperkembangani ipribadii 

isiswa. 

3. Kurikulumi IPS i2013i iuntuki iSMP/MTs 

Selanjutnyai idalami ikurikulumi IPS i2013i iuntuki iSMP/MTsi 

idijelaskani iIlmui iPengetahuani iSosiali i(IPS)i imerupakani imatai 

ipelajarani yang imengkajii itentangi iisu-isui isosiali idengani iunsuri 

ikajiannyai idalami ikonteksi iperistiwa,i ifakta,i ikonsep,i idani 

igenerasilasi.i iTemai yang idikajii idalami IPS iadalahi ifenomena-

fenomenai yang iterjadii idii imasyarakati ibaiki imasai ilalu,i imasai 

isekarang,i idani ikecenderungannyai idimasa-masai imendatang.i iPadai 

ijenjangi iSMP/MTs,i imatai ipelajarani IPS imemuati imaterii iGeografi,i 

iSejarah,i iSosiologi,i idani iEkonomi.i iMelaluii imatai ipelajarani iIPS,i 

ipesertai ididiki idiharapkani idapati imenjadii iwargai inegarai iIndonesiai 

yang idemokratis,i idani ibertanggungi ijawab. 28 

Darii ipengertiani idi atasi idapati idikemukakani iterdapati 

iempati ihali ipentingi yang idapati idisimpulkani iyaitu:i iPertama,i 

ibahwai iobjeki ikajiani IPS iuntuki iSMP/MTsi imerupakani iisu-isui 

isosiali idengani iunsuri ikajiannyai idalami ikonteksi iperistiwa,i ifakta,i 

ikonsep,i idani igeneralisasi.i iHali ini idapati idipahamii ikarenai iisu-isui 

isosiali idalami ikonteksi iperistiwa,i ifakta,i ikonsep,i idani igeneralisasii 

ipadai ihakikatnyai imenggambarkani iduniai inyatai i(peristiwa), dan 

dunia struktur keilmuan (fakta, konsep, generalisasi). Sebab peristiwa 

                                                             
28i iDadangi iSupardan,i iPembelajarani iIlmui iPengetahuani iSosiali ii i(Jakarta:i 

iBumii iAksara,i i2009),i i19.  
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menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kejadian yang luar 

biasa ataupun menarik perhatian. Pembelajaran tentang peristiwa, bagi 

peserta didik adalah penting,bukan sekedar untuk memahami peristiwa itu 

sendiri secara objektif, tetapi dapat menelusuri dengan baik tentang sebab-

sebab proses terjadi dan dampak yang ditimbulkan dari peristiwa itu 

sendiri.  

Kedua, tema yang dikaji dalam IPS adalah fenomena-fenomena 

yang terjadi dalam masyarakat baik masa lalu, masa sekarang,maupun 

kecenderungan-kecenderungan masa yang mendatang. Seperti kajian 

pembelajaran IPS tidak lepas dari proses-proses masa lalu yang 

berkesinambungan maupun perubahan dengan masa sekarang serta dapat 

diprediksi kecenderungan-kecenderungan untuk masa datang. 

Ketiga, materi IPS terdiri atas Geografi, Sejarah, Sosiologi, 

Ekonomi. Hal ini dapat kita lacak pencarian pada sumber, bahwa materi 

IPS (Studi Sosial) sebenarnya sangat luas. Keempat, tujuan pembelajaran 

IPS adalah agar peserta didik menjadi warga negara Indonesia yang 

demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 

Konsep demokrasi secara umum merupakan sistem pemerintahan yang 

segenap rakyat turut serta memerintah dengan perantara wakil-wakil29. 

  

                                                             
29i iDadangi iSupardan,i iPembelajarani iIlmui iPengetahuani iSosiali ii i(Jakarta:i 

iBumii iAksara,i i2009),i i19. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian Data 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang 

bersifat  kualitatif. Pendekatan kualitatif seringkali juga dinamakan 

sebagai pendekatan humanistik, karenai idi dalami ipendekatani ini icarai 

ipandang,i icarai ihidup,i iselera,i iataupuni iungkapani iemosii idani 

ikeyakinani idarii iwargai imasyarakati yang iditelitii isesuaii idengani 

imasalahi yang iditeliti,i ijugai itermasuki idatai yang idikumpulkan1.i 

iSedangkani imenuruti iJohni iW.Creswelli imengemukakani ibahwai 

ipendekatani ikualitatifi iadalahi isebagaii isebuahi iprosesi ipenyelidikani 

iuntuki imemahamii imasalahi imasalahi isosiali iataui imasalahi imanusiai 

iberdasarkani ipadai ipenciptaani igambari iholistiki yang idibentuki 

idengani ikata-kata,i imelaporkani ipandangani iinformani secara 

iterperinci,i idani idisusuni idalami isebuahi ilatari ibelakang.2 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian pendekatan kualitatif yaitu penelitian untuk memahami masalah 

humanistik dan masalah sosial yang terjadi pada manusia yang akan 

diteliti. 

                                                             
1i iSugiyono,i iMetodei iPenelitiani iPendidikani i(Bandung:i iAlfabeta.2011),i i8. 
2i iHamidi iPatilima,i iMetodei iPenelitiani iKualitatifi i(Bandung: Alfabeta,2011),i i4. 
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Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, data 

dapat diperoleh dari semua pihak yang mengetahui dan mengenal kasus 

tersebut dengan baik. Dengan kata lain, data dalam kualitatif dapat 

diperoleh dari berbagai sumber namun terbatas dalam kasus yang akan 

diteliti. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yang 

dimana hal tersebut didasarkan padai ibeberapai ipendapati yang 

imenyatakani ibahwai ianalisisi idatai imerupakani iprosesi imemberikani 

iartii ipadai idata.3i iPenganalisaani idatai idalami ipenelitiani ini 

idilakukani isejaki imulai idiperolehi idatai idi awali ikegiatani ipenelitiani 

idani ilangsungi iterusi isampaii ipenelitian.i iDatai yang idiperolehi iakani 

idikumpulkani iuntuki imenjadii ibahani imasukani idalami ipelaksanaani 

ipenelitiani iini. 

Kemudian pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif. Pendekatan ini adalah pendekatan yang sederhana dibandingkan 

peneliti-peneliti lain. Peneliti tidak melakukan apapun terhadapi objek atau 

wilayah yang diteliti. Penelitian ini hanya bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan atau kondisi yang terjadi yaitu Kompetensi 

Pedagogik Guru di Masa Pandemi (Studi Pada Guru IPS Di SMP N 1 

Kibang). 

 

                                                             
3iiMuhammadi iIndrus,i iMetodei iPenelitiani iIlmui iSosial,i i(Yogyakarta: Erlangga, 

2009),i i91. 
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B. Sumberi iData 

Datai imerupakani isegalai iketerangani iataui iinformasii imengenaii 

isegalai ihali yang iberkaitani idengani itujuani ipenelitian.i iDatai 

imerupakani ihasili ipencatatani ibaiki yang iberupai ifakta,i iangka,i idani 

ikatai yang idijadikani ibahani iuntuki imenyusuni iinformasi.i iBerdasarkani 

ipengertiani itersebut,i imakai isubjeki ipenelitiani iakani idiambili idatanyai 

idani iselanjutnyai iakani idisimpulkan,i iataui isejumlahi isubjek yang 

iditelitii idalami isebuahi ipenelitian. Penelitian ini menggunakan data primer 

dan data sekunder 

1. Datai iPrimeri i 

Sumber data primer adalah sumber data langsung memberikan 

data kepada pengumpul data yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumber utamanya. Data tersebut diperoleh dengan melakukan wawancarai 

kepada responden dan informan. Pengambilan responden informan 

dilakukan secara teratur maksudnya teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh 

langsung dari subjek sejumlah empat guru IPS SMPN 1 Kibang yaitu Ibu 

Sumarti, S.Pd., Ibu Ambar, S.Pd., Ibu Solekah, S.Pd., dan Ibu Sugiyanti, 

S.Pd. 

2. Datai iSekunder 

Sumberi idatai isekunderi imerupakani isumberi yang tidaki 

ilangsungi imemberikani idatai ikepadai ipengumpuli idatai isepertii 

ilewati iorangi ilain iataui ilewati idokumen.i iSumberi idatai isekunderi 
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iadalahi isumberi idatai isebagaii ipenunjangi yang iberkaitani idapati 

iberupai ibuku-bukui itentangi isubjecti matter yangi itertulisi iorangi 

ilain,i idokumen-dokumeni yang imerupakani ihasili ipenelitiani idani 

ihasili ilaporan.i iDatai isekunderi yang ipenelitii igunakani iberasali idarii 

idokumentasi seperti profil sekolah. 

 

C. Tekniki iPengumpulani iData 

Menyatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan “langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data”.4 Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa metode antara lain sebagai berikut: 

1. Wawancara/Interview 

Adapun terwawancara (informan) yang dimaksudkan di sini ialah, 

guru IPS sebanyak 4 orang. Peneliti melakukan wawancara tersturuktur, 

yaitu menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis melainkan hanya menanyakan garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana profesionalitas guru IPS dalam memberikan 

pelajaran, bagaimana timbal balik antara guru dan siswa, dan faktor apa 

saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pembelajaran pada 

masa pandemi khususnya mata pelajaran IPS di SMP N 1 Kibang. Dalam 

                                                             
4.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. 16, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 224. 
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melakukan penelitian penulis menggunakan dua jenis wawancara, yaitu 

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.  

2. Observasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan tidak ikut serta 

dalam suatu kegiatan yang ingin diteliti, melainkan peneliti hanya menjadi 

penonton atau mengamati apa-apa saja yang menjadi objek penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa observasi adalah metode 

pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis 

gejala-gejala atau fenomena yang diselidiki. Secara garis besar observasi 

menurut Nasution dibedakan menjadi dua, yaitu observasi partisipan dan 

observasi non partisipan:  

a. Observasi Partisipan  

Observasi partisipan yaitu peneliti merupakan bagian dari kelompok 

yang ditelitinya, dalam artian peneliti terlibat secara langsung dengan 

objek yang sedang ditelitinya.  

b. Observasi non Partisipan  

Observasi non partisipan yaitu peneliti hanya sebagai pengamat objek 

yang akan diteliti, tanpa terlibat secraa langsung.5  

Dalam teknik observasi ini peneliti menggunakan teknik observasi 

non partisipan, karena peneliti tidak terlibat secara langsung dengan objek 

yang menjadi kajian peneliti. Data yang dicari peneliti dari teknik 

observasi non partisipan ini adalah menyesuaikan atau membuktikan 

                                                             
5 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 107. 
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secara langsung tentang data keadaan SMP N 1 Kibang. Peneliti 

menggunakan jenis observasi langsung ke SMP N 1 Kibang. Teknik ini 

digunakan peneliti untuk memperoleh data primer dari profesionalitas guru 

IPS. Observasi yang dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui 

profesionalitas guru IPS secara umum maupun secara individu. 

3. Dokumentasi 

Adapaun dokumen yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini 

mencakup profil sekolah, visi dan misi sekolah, tata tertib, struktur 

organisasi sekolah, dan data siswa, dan dokumen-dokumen lainnya yang 

menjadi penguat dan pelengkap data hasil wawancara dan observasi yang 

dibutuhkan. 

Dokumentasi peneliti gunakan untuk memperoleh data untuk 

menguatkan sumber yang ada melalui pemeriksaan data di sekolah seperti 

Rapor, buku konseling, keaktifan dan hal lain yang berhubungan dengan 

akhlak. 

 

D. Tekniki iPenjamini iKeabsahani iData 

Dalami ipenelitiani iapapuni isetiapi itemuani ipenelitiani iharusi 

idiceki ikeabsahani iagari ihasili ipenelitiani idapati idipertanggungi 

ijawabkani ikebenarani idani idapati idibuktikani ikeabsahan.i iUntuki 

imengeceki ikeabsahani ipenelitiani ini imenggunakani itekniki yang idipakaii 

iadalahi itriangulasi. 

Triangulasii iadalahi itekniki ipemeriksaani ikeabsahani idatai iyengi 

ididasarii ipolai ifikiri ifenomologisi yang ibersifati imultii iperspektifi 
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isepertii imenariki ikesimpulani idengani imemakaii ibeberapai isuduti 

ipandang.i iDarii isuduti ipandangi itersebuti iakani imempertimbangkani 

iberagami ifenomenai yang imunculi idani idapati iditariki ikesimpulani 

ilebihi iditerimai ikebenaran6.i iDalami ipenelitiani ipemeriksaani iataui 

ipengecekani idatai imenggunakani itriangulasii itekniki idani itriangulasii 

isumber.i i 

Triangulasii iTeknik,i iadalahi imengeceki idatai ikepadai isumberi 

yang isamai idengani itekniki yang iberbeda.i isepertii idatai idiperolehi 

idengani iwawancara,i ilalui idiceki idengani iobservasi.i iKemudiani ijikai 

ihasili yang idiperolehi idengani imenggunakani imetodei ini imenghasilkani 

idatai yang iberbeda-beda,i imakai ipenulisi imelakukani idiskusii ilebihi 

ilanjuti ikepadai isumberi idatai yang ibersangkutani iuntuki imemastikani 

idatai imanai yang idinggapi ibenari iataui imungkini isemuai ibenar,i ikarenai 

isuduti ipandangi yang iberbeda-beda7.i is 

Sedangkani itriangulasii isumberi iadalahi iuntuki imengujii 

ikredibilitasi idatai idilakukani idengani icarai imengeceki idatai yang 

idiperolehi imelaluii ibeberapai isumber seperti buku dan jurnal. iOlehi 

ikarenai iitui idatai yang iakani idiperolehi ikemudiani idiceki ikembalii 

idengani isumberi idatai ilain seperti hasil observasi atau wawancara yang 

dilakukan dii iSMPi ini i1i iKibangi sehinggai idapati imenghasilkani isuatui 

ikesimpulan. 

 

                                                             
6i iLexyi iJ.i iMoelong,i iMetodei iPenelitiani iKualitatifi i(Bandung: Remajai 

iRosdakarya, 2011),i i330. 
7i iLexyi iJ.i iMoelong,i iMetodei iPenelitiani iKualitatif,i i345. 
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E. Tekniki iAnalisisi iData 

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis data secara 

induktif, yaitu berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian 

dianalisis dan akhirnya ditemukan pemecahan persoalan yang bersifat umum. 

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah penuh.8 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.9 

Berdasarkan pendapat di atas, teknik analisa data adalah suatu usaha 

untuk memproses data yang telah dikumpulkan oleh peneliti baik dengan alat 

pengumpul data yang berupa interview, observasi maupun dokumentasi. 

Mengenai teknik analisa data dalam penelitian ini, yaitu dengan beberapa 

langkah berikut: 

 

                                                             
8. Lexyi iJ.i iMoelong,i iMetodei iPenelitiani iKualitatif, 91. 
9.Sugiyono, Metode Penelitian., 246. 
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1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan 

melakukan abstrakasi.10 

Dalam reduksi data yaitu mencatat semua temuan di lapangan baik 

melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, karena pada saat 

dilapangan data yang ditemukan sangat banyak, dengan demikian harus 

melakukan pemilahan dengan cara direduksi yaitu merangkum, memilih 

dan memfokuskan data pada pokok pembahasan yang sesuai dengan 

tujuan.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan 

dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.11 

Dalam penyajian data yaitu dari hasil reduksi data kemudian penulis 

akan menyajikan dalam bentuk deskriptif mengenai kompetensi pedagogik 

guru IPS SMP Negeri 1 Kibang di masa pandemi. 

 

 

 

                                                             
10 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publising, 2015), 122-123. 
11  Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 122. 
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3. Verifikasi atau kesimpulan 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa 

data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data 

yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data 

yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

perbedaan.12 Dalam proses penarikan kesimpulan bermaksud 

menganalisis, mencari makna dari data yang ada sehingga dapat 

ditemukan dari penelitian yang telah dilakukan. 

4. Pemeriksaan Keabsahan 

Pengecekan konsistensi dapat digunakan sebagai usaha untuk 

menilai pemeriksaan keabsahan analisis data, di samping itu digunakan 

pula oleh stakeholders13  

 

 

 

 

  

                                                             
12  Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 123. 
13  Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, 300. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil SMP N 1 Kibang 

Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kibang, berdirinya 

SMPNegeri 1 Kibang tidak lepas dari sejarah pemekaran wilayah antara 

Kota Madya Metro dan Lampung Timur. Karena letak yang dekat dengan 

perbatasan, dengan inisiatif anggota DPR berikut para jajaran, 

mengusulkan untuk memasukkan daerah Kibang menjadi satu kesatuan 

Kabupaten Lampung Timur, bukan dengan  wilayah Metro. Seiring 

berjalan waktu, wilayah tersebut mengalami perkembangan. Hingga 

sampai pada akhirnya, teercetus gagasan dari pemerintah Lampung Timur 

untuk memberikan bantuan dana operasional dalam pemberdirian sekolah. 

Pada akhirnya, Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP Negeri 1 

Kibang), didirikan dan menjadi satu kesatuan dari wilayah Kabupaten 

Lampung Timur. SMP Negeri 1 Kibang memiliki NPSN, 201120401035/ 

10805971 

Tipe B, alamat di Jalan Harapan Margototo, kecamatan Metro 

Kibang, kabupaten Lampung Timur. Telepon/HP/Fax 0725 7853123. 

Status Sekolah yaitu Negeri. Kepemilikan Tanah merupakan milik 

Pemerintah.1 

                                                             
1Dokumen Profil SMPN 1 Kibang, Dokumen SMPN 1 Kibang, 2021. 
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2. Visi dan Misi SMP N 1 Kibang2 

a. Visi  

Meningkatkan proses pendidikan secara optimal, meningkatkan disiplin 

belajar secara mendiri, membina minat dan bakat secara optimal, 

meningkatkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada secara optimal, 

b. Misi 

1) Meningkatkan rata-rata nilai ujian negara. 

2) Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan secara efektif. 

3) Meningkatkan kinerja semua kimponen sekolah 

4) Menciptakan suasana kerja yang kondusif. 

5) Meningkatkan disiplin semua warga sekolah. 

6) Membantu mengembangkan potensi siswa dalam bidang olahraga, 

pramuka, seni dan membangkitkan motivasi dalam mengikuti berbagai 

lomba 

7) Menumbuhkan pemahaman terhadap ajaran agama. 

8) Melengakapi sarana dan prasarana pembelajaran. 

9) Menciptakan lingkungan yang bersih, indah dan nyaman.  

10) Meningkatkan kompetensi guru dan karyawan  

3. Tata Tertib SMP N 1 Kibang 

Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh mengenai tata tertib di SMPN 

1 Kibang. Adalah sebagai berikut:3 

 

                                                             
2Ibid. 
3Ibid. 



39 

 

a. Berpakaian seragam lengkap 

b. Masuk dan keluar kelas sesuai jadwal. 

c. Tidak berambut panjang dan berkumis tebal bagi pria. 

d. Tidak membawa senjata tajam. 

e. Membiasakan 4S  (senyum, salam, sapa dan santun). 

f. Tidak memakai pakaian ketat bagi perempuan. 

g. Tidak memalsukan surat ijin sakit. 

h. Tidak memalsukan tanda tangan orang tua. 

i. Tidak memakai aksesoris berlebihan. 

j. Dilarang membawa dan menggunakan obat-obatan terlarang. 

k. Dilarang merokok. 

l. Dilarang bertatto. 

m. Dilarang mencuri. 

4. Struktur Organisasi SMP N 1 Kibang 

Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh mengenai struktur organisasi 

kepengurusan di SMPN 1 Kibang. Adalah sebagai berikut:4 

Kepala Sekolah   : Aida Aini, S.Pd, M.M 

Wakasek Bidang Kurikulum : M. Ngadenan, M.Pd 

Wakasek Bidang Kesiswaan : Nanung Sugandi, S.Pd  

Wakasek Bidang Humas  : Riyadi M Syukri, S.Pd  

Wakasek Bidang Sapras  : Erwanda, M. Ti 

Kepala Tata Usaha  : Amelia, S. E 

                                                             
4 Dokumen Profil SMPN 1 Kibang, Dokumen SMPN 1 Kibang, 2021. 
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5. Jumlah Siswa SMP N 1 Kibang 

Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh mengenai jumlah siswa 

SMP N 1 Kibang, sebagai berikut5: 

Tabel 4.1 

Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Kibang 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

No Kelas Keterangan Jumlah  Jml Jml 

Lk Pr Lk Pr 

1 VII A 14 18 

50 62 

32 

112 2 VII B 16 16 32 

3 VII C 14 18 32 

4 VII D 6 10 16  

5 VIII A  17 14 

61 53 

31 

114 
6 VIII B 17 15 32 

7 VII C 16 15 31 

8 VIII D 11 9 20 

9 IX A 15 16 

47 51 

31 

122 
10 IX B 15 17 32 

11 IX C 12 17 29 

12 IX D 17 13 30 

Jumlah 170 178 158 166 348 348 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Kibang 

 

B. Pembahasan 

Kompetensi Pedagogik Guru adalah kemampuan guru untuk 

melakukan tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar meliputi 

kemampuan merencanakan, melakukan, dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran. Guru sebagai faktor eksternal dalam proses belajar mengajar 

memiliki peran sangat penting dan berpengaruh terhadap minat belajar siswa 

dan guru memiliki kemampuan untuk mengubah faktor-faktor lain agar dalam 

pengelolaan proses belajar mengajar. Oleh karena itu guru harus memiliki 

kualitas tinggi agar guru sanggup memainkan perannya dalam menciptakan 

                                                             
5 Dokumen Profil SMPN 1 Kibang, Dokumen SMPN 1 Kibang, 2021. 



41 

 

proses belajar mengajar yang berkualitas tinggi supaya menghasilkan minat 

yang tinggi pula. Dalam pengamatan peneliti bahwa setidaknya ada empat 

kompetensi guru yang secara profesional yaitu kompetensi paedagogik, 

profesional, pribadi, dan sosial. 

Setelah peneliti bertemu dengan para informan, dan menanyakan 

mengenai kondisi siswa dan kondisi guru. Maka pertanyaan berlanjut pada inti 

dari fokus penelitian yang menjadi titik besar dalam penelitian ini. Setiap 

pertanyaan yang peneliti ajukan untuk wawancara merupakan indikator dari 

masing-masing kompetensi. Dan dari situlah data bisa peneliti dapatkan. 

Mulai dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam data kompetensi 

peadagogik, peneliti mendapatkan data sebagai berikut : 

1. Pemahaman Terhadap Peserta Didik Guru IPS SMP N 1 Kibang 

Peneliti mendapatkan jawaban yang berbeda dari informan. Pendapat 

yang pertama yaitu disampaikan oleh informan 1 yang mengemukakan 

pendapat dan pengalaman beliau dalam memahami kemampuan dan karakter 

peserta didik. Ibu Sumarti mengatakan bahwa sebagai guru IPS, dalam 

memahami kepribadian siswa, yaitu dilakukan dengan melakukan interaksi 

dengan siswa, serta menanyakan kegiatan diluar sekolah. Selain itu untuk 

mengembangkan potensi peserta didik dapat dilakukan dengan cara 

melakukan bimbingan selama pembelajaran berlangsung. Kemudian juga cara 

guru mengetahui sikap siswa bisa dilihat dari penilaian sikap, seperti point-

point dalam kejujuran dan ketaqwaan. Apalagi di SMP ini, terbilang latar 
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belakang dari siswa sendiri juga jauh sangat berbeda dengan siswa yang ada di 

sekolah keagamaan misalnya MTs.6  

Dari pendapat informan 1 tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

guru IPS dalam memahami kemampuan dan karakteristik peserta didik 

dilakukan dengan melakukan interaksi dengan siswa, bimbingan serta 

penilaian sikap pada saat pembelajaran IPS. Untuk pendapat yang lebih jauh 

lagi disampaikan oleh informan yang ke 2 menyampaikan bahwa cara untuk 

mengetahui kepribadian peserta didik dilakukan dengan mengamati kehadiran 

peserta didik dengan kehadiran siswa akan menggambarkan kepribadian siswa 

karena jika siswa itu selalu hadir dalam pembelajaran saya maka secara 

otomatis menggambarkan bahwa peserta didik tersebut merupakan siswa yang 

disiplin. Selain itu, pengembangan potensi peserta didik dalam belajar guru 

selalu memberikan semangat, motivasi atau dorongan kepada peserta 

didiknya. Untuk dibidang akademik saya selalu berupaya meningkatkan 

kemampuan peserta didiknya. Guru berupaya membuat siswanya aktif dalam 

berdiskusi menjawab pertanyaan yang diberikan, memberikan pemahaman 

kepada siswa yang tidak mengerti dengan pelajaran yang disampaikan seperti 

menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar siswa lebih 

mudah memahaminya. 7 

Pendapat yang menguatkan lagi adalah berasal dari informan ke 3, 

yang menyatakan : Menurut ibu Sugiyati, pemahaman terhadap peserta didik 

                                                             
6Wawancara dengan ibu Sumarti, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang pada 

4 Oktober 2021. 
7Wawancara dengan Ibu Ambar, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang pada 

5 Oktober 2021 
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atau siswa, yaitu dengan cara memahami karakter siswa, gaya belajar siswa, 

asal usul siswa, atau latar belakang tempat tinggal siswa. Kalau misal 

menemui anak yang perilakunya berbeda dengan yang lain, maka saya akan 

memanggil dan menanyakan kenapa kok sikapnya seperti itu. Atau contoh 

sederhananya yaitu saat ada di kelas, dia tidak begitu fokus, dan nilai pelajaran 

juga semakin menurun, maka perlu dicari tahu penyebabnya.8 

Sementara itu berbeda pendapat dengan informan keempat yang 

mengatakan bahwa: Cara yang biasanya digunakan untuk melihat karakter 

peserta didik dengan melihat kebiasaan peserta didik berbicara di kelas, jika 

peserta didik aktif di kelas dan cara bicara yang aktif pada presentasi kelas 

membuktikan bahwa peserta didik tersebut memiliki keberanian dan 

kedisiplinan. Sedangkan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

dilakukan dengan memberikan motivasi sehingga siswa meningkatkan cara 

belajar. Ini merupakan salah satu cara dimana guru berperan sebagai motivator 

bagi siswa. Cara guru mengetahui sikap siswa dengan melihat prilaku siswa di 

kelas. Guru itu merupakan orang tua di sekolah sehingga dengan mengetahui 

perilaku sehari-hari di dalam kelas maka akan terlihat sikap siswa tersebut. 9 

Dari pendapat di atas, juga dapat diketahui bahwa guru juga harus 

memahami peserta didik. Dan faktor yang mempengaruhi prestasi siswa itu 

banyak sekali. Bisa dari diri sendiri atau bahkan orang lain. Sebagai guru IPS 

wajib mengetahuinya. Paham dengan apa yang dirasakan oleh siswanya. 

                                                             
8Wawancara dengan Ibu Sugiyati, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang 

pada 5 Oktober 2021. 
9Wawancara dengan Ibu Solekah, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang pada 

8 Oktober 2021. 
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Begitu juga tidak boleh cuek dengan permasalahan atau kendala yang dihadapi 

siswanya. 

2. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran Guru IPS SMPN 1 Kibang 

Indikator selanjutnya adalah merancang dan melaksanakan 

pembelajaran. Di dalam merancang pembelajaran, pasti setiap guru 

mempunyai strategi berbeda. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk memcari 

tahu bagaimana guru merancang dan melaksanakan pembelajaran. Mulai dari 

Ibu Sumarti yang memberikan argumennya yaitu: Dalam merancang 

pembelajaran, yang pertama kali saya lakukan adalah mengembangkan isi 

yang ada di silabus ke dalam RPP. Dan saat penyusunan RPP, yang 

didalamnya ada strategi pembelajarannya, maka saya sesuaikan dulu dengan 

materinya apa. Baru saya menentukan metode dan media pelajaran yang saya 

gunakan. Setelah siap, maka akan saya terapkan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Terkadang meleset pula dengan apa yang telah direncanakan, 

namun sebagai guru harus punya banyak ide.”10 

Dari apa yang dijelaskan Ibu Sumarti, maka beliau menyadari bahwa 

perencanaan kadang tidak sesuai dengan pelaksanaan. Hal yang menarik dari 

beliau adalah, bahwa sebagai guru harus punya banyak ide. Peneliti teringat 

juga sebuah argumen bahwasannya guru sebagai sutradara dalam 

pembelajaran. Pembelajaran diibaratkan seperti drama, dan guru adalah yang 

mengatur jalannya cerita. Jadi guru harus dituntut kreatif dan banyak ide. 

                                                             
10Wawancara dengan ibu Sumarti, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang 

pada 4 Oktober 2021. 



45 

 

Untuk menguatkan pernyataan dari informan 1, maka informan 2 juga 

punya pendapat sendiri mengenai hal-hal yang beliau lakukan saat merancang 

dan melaksanakan pembelajaran, yaitu yang paling terpenting dalam 

merancang pembelajaran adalah mengerti dulu karakter siswa. Bahasa 

kasarnya siswa bisa paham itu dengan cara apa dan bagaimana. Atau mungkin 

media yang bisa menarik perhatian siswa itu kayak apa. Ya, terus 

berkreatifitas untuk memberikan pemahaman pada siswa.11 

Memang benar, dari apa yang disampaikan oleh informan 2, perbedaan 

karakter siswa, juga akan menumbuhkan kreatifitas pada gurunya. Apalagi 

guru IPS pada zaman sekarang, jangan sampai dibilang pelajaran IPS itu 

monoton, pelajaran IPS itu menjenuhkan. Bukan lagi. Zaman semakin 

modern, kemauan siswa juga semakin berkembang. Menyatukan kemistri 

kepada siswa itu sangat perlu. Seperti kita harus masuk ke dunia siswa itu, 

atau dengan membawa siswa masuk pada dunia kita. Salah satu hal yang 

diperlukan adalah dengan merancang pelajaran, dan diaktualisasikan dalam 

proses pembelajaran.12 

Saya selaku guru IPS kelas VII SMP N 1 Kibang sudah merancang 

pembelajarannya bisa dikatakan sudah cukup baik. Tetapi untuk perangkat 

pembelajarannya tentunya sudah ada seperti RPP, prota, promes, silabus dan 

yang lainnya. Untuk model pembelajaran yang sering digunakan biasanya 

hanya diskusi dan ceramah saja hal ini disebabkan kurang memadai fasilitas 

                                                             
11Wawancara dengan Ibu Ambar, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang pada 

5 Oktober 2021 
12Wawancara dengan Ibu Sugiyati, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang 

pada 5 Oktober 2021. 
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media pembelajaran yang tersedia di sekolah ini. Guru hanya menggunakan 

media seadanya yakni papan tulis, gambar dan alat tulis lainnya.13 

3. Evaluasi Hasil Belajar Guru IPS SMP N 1 Kibang 

Dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar, Ibu Sumarti mengatakan 

bahwa dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran selama masa pandemi 

yaitu dengan pemberian tugas menggunakan link. Alat ukur yang dipakai guru 

dalam proses pembelajaran adalah dengan menggunakan KKM, jika siswa 

sudah memenuhi KKM maka siswa dinyatakan lulus sedangkan yang tidak 

memenuhi KKM maka akan diadakan remedial. Apabila hasil belajar belum 

mencapai KKM sebanyak 75% maka diadakan Remedial.14 

Sedangkan informan kedua mengatakan bahwa: pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran dilakukan dengan pemberian tugas dan alat ukur yang dipakai 

guru dalam proses pembelajaran adalah Menggunakan penilaian dari UTS dan 

UKK. Hasil belajar siswa dikatakan sudah berhasil mencapai KKM di atas 

75%.15 

Berbeda dengan kedua pendapat di atas, diketahui bahwa: Hal yang 

sangat penting dalam evaluasi ini mempersiapkan alat ukurnya mbak. Jadi, 

guru harus bisa mempersiapkan standar kompetensi lulusan, kisi kisi, kartu 

soal, kunci jawaban, dan bentuk soal atau butir soal (pilihan ganda atau esay). 

Materi kan sudah disampaikan dengan jelas, jadi setiap diakhir dari 

                                                             
13Wawancara dengan Ibu Solekah, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang 

pada 8 Oktober 2021 
14Wawancara dengan ibu Sumarti, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang 

pada 4 Oktober 2021. 
15Wawancara dengan Ibu Ambar, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang pada 

5 Oktober 2021 
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serangkaian proses pembelajaran dilaksanakan evaluasi. Evaluasi baik berupa 

ulangan harian, UTS, maupun UAS. Supaya peserta didik mempersiapkan diri 

dengan matang maka siswa diberitau supaya belajar dengan sungguh- sungguh 

dan dari pihak pendidik disiapkan yang lima itu. 16 

Hal ini senada dengan yang diungkapkan ibu Sugiyanti sebagaimana 

pernyataan dibawah ini: Guru juga harus siap dengan kisi kisi soal, kartu soal, 

dan soalnya. syaratnya evaluasi harus selesai materinya kemudian sudah 

mengalami ulangan- ulangan harian beberapa kali. 17 

Guru Mata Pelajaran IPS juga melakukan evaluasi proses dan hasil 

belajar peserta didik. Penilaian proses belajar mengajar dilaksanakan untuk 

mengetahui keberhasilan perencanaan kegiatan belajar mengajar yang telah 

disusun dan dilaksanakan. Tujuan dari evaluasi adalah untuk mendapatkan 

informasi mengenai pencapaian tujuan instruksional oleh siswa, sehingga guru 

akan tahu bagaimana tindak lanjut yang harus dilakukan dan yang dapat 

diupayakan. Dari hasil wawancara dengan guru IPS SMP Negeri 1 Kibang, 

guru melaksanakan evaluasi pembelajaran dan hasil belajar guna untuk 

melihat berapa banyak peserta didik yang tuntas KKM dan tidak tuntas KKM. 

Adapun evaluasi yang bisa digunakan guru yaitu dengan memberikan 

pertanyaan secara lisan maupun tertulis. Dengan diadakannya evaluasi akan 

bermanfaat bagi peserta didik untuk lebih giat lagi dalam belajar dan 

mengerjakan tugas baik tugas rumah maupun ulangan-ulangan harian, ulangan 

                                                             
16Wawancara dengan Ibu Solekah, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang 

pada 8 Oktober 2021 
17Wawancara dengan Ibu Sugiyati, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang 

pada 5 Oktober 2021. 
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tengah semester maupun ulangan semester. Namun untuk bukti tentang bentuk 

evaluasi yang guru gunakan tidak peneliti temukan. Tetapi berdasarkan 

wawancara dengan guru dan salah satu siswa guru selalu memberikan 

remidial, tugas tambahan kepada peserta didik yang tidak tuntas KKM. 

Dengan demikian bahwa evaluasi yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa sudah dikatakan cukup baik. 

4. Pengembangan Peserta Didik oleh Guru IPS SMP N 1 Kibang 

Dalam mengembangkan potensi peserta didiknya merupakan salah satu 

indikator dari kompetensi paedagogik guru yang harus dimiliki oleh setiap 

guru. Adapun yang harus dikembangkan oleh guru ialah kemampuan peserta 

didiknya baik kemampuan akademik maupun kamampuan nonakademik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS bahwa Untuk mengembangkan 

potensi siswa dalam belajar guru selalu memberikan semangat, motivasi atau 

dorongan kepada peserta didiknya. Untuk dibidang akademik guru selalu 

berupaya meningkatkan kemampuan peserta didiknya. Guru berupaya 

membuat siswanya aktif dalam berdiskusi menjawab pertanyaan yang 

diberikan, memberikan pemahaman kepada siswa yang tidak mengerti dengan 

pelajaran yang disampaikan seperti menghubungkan pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah memahaminya.18 

Untuk sementara ini tidak banyak yang dapat guru IPS lakukan hal ini 

menurutnya terhambat karena fasilitas yang ada jauh dari yang diharapkan. 

Dari hasil wawancara dengan guru IPS: Kemampuan guru dalam 

                                                             
18Wawancara dengan ibu Sumarti, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang 

pada 4 Oktober 2021. 
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mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimiliki peserta didik kurang baik karena guru dalam memfasilitasi 

peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi akademik maupun 

nonakademik. Hal ini disebabkan oleh minimnya fasilitas yang tersedia di 

sekolah. 19 

Berbeda pendapat dengan Ibu Sugiyati yang mengatakan bahwa 

pengembangan peserta didik yang dilakukan dapat melalui pengembangan 

soal-soal yang diberikan kepada siswa.20 Selain itu Ibu Solekah menambahkan 

bahwa selain dengan pemberian materi dan soal IPS, pengembangan peserta 

didik dapat dilakukan dengan mengarahkan potensi peserta didik pada 

kegiatan-kegiatan ekstrakrikuler di sekolah. 21 

Guru harus memiliki kualifikasi dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran ialah sebagai fasilitator, motivator, pemacu dan pemberi 

inspirasi belajar bagi peserta didik. Sedangkan dalam penelitian ini guru sudah 

memenuhi hal-hal yang menurut teori diatas meskipun belum sepenuhnya 

terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat diketahui bahwa 

Kompetensi Pedagogik Guru merupakan suatu keadaan dimana seorang guru 

memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas 

kependidikan dan pengajaran yang telah terdidik dan terlatih dengan baik, 

                                                             
19Wawancara dengan Ibu Ambar, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang pada 

5 Oktober 2021 
20Wawancara dengan Ibu Sugiyati, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang 

pada 5 Oktober 2021. 
21Wawancara dengan Ibu Solekah, Selaku Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang 

pada 8 Oktober 2021 
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serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. Kompetensi guru adalah 

suatu kecakapan seorang guru dalam mengajar dan mendidik. Dengan 

kompetensi yang dimiliki guru, diharapkan guru mampu untuk 

mendemonstrasikan pengetahuan yang diperoleh serta memiliki sikap dan 

keterampilan yang dapat diterapkan dalam melaksanakan tugas sebagai 

seorang pengajar sesuai dengan bidangnya dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. 

Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang mengkaji dari 

beberapa peristiwa, fakta serta konsep yang berkaitan dengan isu sosial dan 

kewarganegaraan. Pembelajaran IPS menekankan pada unsur pendidikan dan 

pembekalan pada siswa, bukan sebatas upaya membuat siswa hafal, tetapi juga 

menekankan pada keterampilan siswa dalam memecahkan masalah mulai dari 

lingkup diri sampai pada masalah yang kompleks. 

Kompetensi Pedagogik Guru dilihat dari beberapa kompetensi yang 

harus dimilliki diantaranya kompetensi paedagogik merupakan kemampuan 

yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengolahan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Kompetensi pedagogik guru IPS 

dapat dilihat dari guru dapat mengetahui karakteristik siswa, sehingga siswa 

dapat dengan nyaman mengikuti proses pembelajaran di kelas. Kesabaran dan 

kasih sayang seorang guru dalam mendidik siswanya di kelas menjadikan 

kelas akan mudah untuk dikontrol serta siswa juga akan mengerti dengan apa 

yang diajarkan. Guru mampu mengetahui bagaimana karakteristik siswa, 

sehingga guru tahu bagaimana harus bersikap pada siswa saat proses belajar di 
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kelas. Dengan guru mengetahui apa yang siswa inginkan saat belajar dikelas, 

guru akan dengan mudah mengatur siswa ketika belajar di kelas. Hal ini dapat 

dilihat dari tabel berikut ini: 

Guru mata pelajaran IPS SMP N 1 Kibang sudah memenuhi 

profesionalisme seorang guru dengan terpenuhinya kualifikasi, kompetensi 

dan sertifikasi seorang guru. Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Kibang 

memiliki kepribadian yang baik. Guru dapat memberikan contoh yang baik 

pada siswa. Dengan melakukan evaluasi kinerja diri sendiri, guru menjadikan 

nilai prestasi siswa sebagai tolok ukur keberhasilan dalam mengajar. Guru 

juga kerap kali meminta siswa untuk memberikan saran tentang bagaimana 

guru tersebut mengajar. Hal-hal yang dilakukan oleh guru mata pelajaran IPS 

harus dapat memberi contoh yang baik pada siswa serta dapat menjadi contoh 

yang baik dan berwibawa. Akhlak yang baik juga akan berpengarauh pada 

pandangan siswa terhadap guru mata pelajaran IPS, hal tersebut akan dicontoh 

oleh siswa serta menjadi pedoman.  

Hasil penelitian membuktikan bahwa kompetensi pedagogik guru IPS 

di SMPN 1 Kibang ditinjau dari aspek berkomunikasi secara efektif, empatik, 

dan santun dengan peserta didik dilakukan setiap hari kerja dengan memberi 

sapaan dan teguran yang bersifat mendidik dan memperbaiki tingkah laku 

peserta didik. Komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan 

antara pengirim dan penerima. 

Oleh karena itu, dalam suatu komunikasi akan terjadi apabila di 

dalamnya memiliki komunitor (orang yang menyampaikan informasi), 
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komunikan (orang yang menerima informasi), pesan (sesuatu yang 

disampaikan baik berupa informasi, berita, perasaan, intruksi, keinginan, 

hasrat, dan sebagainya), media (bentuk atau cara informasi tersebut 

disampaikan. Media dapat berupa lisan, tulisan, gambar, video, musik dab 

bentuk lainnya), dan efek (perubahan yang terjadi pada komunikan sesuai 

dengan harapan komunikator). Aspek ini paling mendasari dalam suatu 

komunikasi yang efektif. Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. 

Dalam tinjauan manajemen, komunikasi diartikan sebagai salah satu kegiatan 

yang dilakukan untuk mengadakan hubungan antara manajer dengan 

bawahannya. Karena itu komunikasi perlu dilakukan agar maksud dan pesan 

yang disampaikan dapat diterima sesuai dengan keinginan pengirim berita. 

kompetensi pedagogik guru IPS di SMPN 1 Kibang dari sisi 

penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 

dilakukan dengan cara mendalami masing-masing materi pembelajaran secara 

konseptual melalui bacaan buku-buku dan literatur tentang disiplin ilmu 

masing-masing, pengembangan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 

yang diampu dilakukan dengan memantapkan sejumlah materi pembelajaran 

kepada siswa secara baik dan benar dan sesuai alokasi waktu pembelajaran 

yang disediakan, pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki dilakukan dengan 

memberikan sejumlah latihan dalam bentuk pekerjaan rumah yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran yang sudah diajarkan, dan  

memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran 



53 

 

dilakukan dengan cara mengidentifikasi perkembangan peserta didik melalui 

kegiatan evaluasi pembelajaran dan menentukan beberapa tutor sebaya untuk 

pengembangan materi ajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dapat penulis simpulkan dari 

penulisan skripsi ini yaitu kompetensi pedagogik guru IPS di SMP N 1 

Kibang sudah baik, hal ini dapat dilihat dari penguasaan indikator kompetensi 

pedagogik guru yaitu kemampuan guru dalam pemahaman peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan dari perangkat pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar dan pengembangan peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian Kompetensi Pedagogik Guru Di Masa 

Pandemi (Studi Pada Guru IPS Di SMP N 1 Kibang), maka penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk pihak sekolah, penelitian ini merupakan masukan agar sekolah 

dapat menambah sarana prasarana yang mungkin diperlukan siswa dan 

guru dalam proses pembelajaran agar tujun pembelajaran dapat tercapai. 

2. Untuk Guru IPS, agar dapat lebih mempelajari dan meningkatkan 

kompetensi pedagogik yang lebih efektif, sehingga proses belajar 

mengajar dapat berlangsung dengan baik dan siswa dapat mencapai hasil 

belajar yang diinginkan. 
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3. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti diperhatikan masalah yang 

sama dengan penelitian ini dan diharapkan item pertanyaan yang 

digunakan disesuaikan dengan indikator yang ingin diketahui. 
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pengantar 

a. Wawancara ditunjukan kepada kepala sekolah, lima guru IPS, dan 

beserta Staf Tata usaha yang ada di SMP N 1 Kibang dengan maksud 

untuk mengetahui tentang profesionalisme guru di masa pandemi 

(studi kualitatif pada guru IPS di SMP N 1 Kibang. Informasi yang 

diberikan sangat berguna bagi peneliti untuk mengetahui upaya yang 

telah dilakukan. 

b. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara semata-mata untuk 

kepentingan penelitian. 

c. Informasi yang diberikan tidak akan mempengaruhi nama baikin 

forman. 

2. PetunjukWawancara 

a. Wawancara bebas terpimpin. 

b. Selama wawancara peneliti mencatat hasil wawancara. 

c. Waktu pelaksanaan wawancara sewaktu-waktu dapat berubah, sesuai 

perkembangan situasi di lapangan sampai diperoleh data yang. 

3. Identitas Informan 

a. Nama   :  

b. Waktu Wawancara :  

c. Lokasi wawancara  :   

a. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

No Indikator Pertanyaan 

1 Profil SMP N 1 Kibang 1. Pada tahun berapakah SMP N 1 

Kibang berdiri? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya SMP N 

1 Kibang 

3. Apa visi dan misi SMP N 1 Kibang 
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2 Tata tertib SMP N 1 

Kibang 

1. Apa saja tata tertib di SMP N 1 

Kibang? 

 

b. Wawancara Dengan Guru 

NO Indikator Sub Indikator Pertanyaan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi 

Pedagogik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pemahaman 

Terhadap Peserta 

Didik 

a. Bagaimana cara guru mengetahui 

kepribadian siswa? 

b. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana 

mengembangkan potensi peserta 

didik? 

c. Bagaimana cara guru mengetahui 

sikap siswa? 

d. Bagaimana cara mengidentifikasi 

karakteristik belajar peserta 

didik? 

2. Perancangan dan 

pelaksanaan 

a. Bagaimana guru menentukan kata 

kerja operasional untuk membuat 

tujuan pembelajaran? 

b. Bagaimana guru mempersiapkan 

media dan materi pada tahap 

perencanaan? 

c. Apa saja metode pembelajaran 

yang digunakan guru pada 

pembelajaran IPS? 

d. Bagaimana guru mempersiapkan 

alat evaluasi yang sesuai dengan 

tujuan dan indikator? 

e. Menurut  guru, bagaimana cara 

membangun interaksi antara guru 

dan siswa untuk mengembangan 

kreativitas berpikir siswa? 

f. Apa saja yang bapak/Ibu  siapkan 
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dalam proses pembelajaran 

g. Bagaimana cara guru agar siswa 

mengerjakan tugas dengan baik? 

h. Apa saja yang dilakukan oleh 

guru saat mengajar agar siswa 

tidak merasakan bosan waktu 

belajar? 

3. Evaluasi hasil 

belajar 

 

a. Bagaimana guru melaksanakan 

evaluasi pembelajaran? 

b. Apa saja alat ukur yang dipakai 

guru dalam proses pembelajaran? 

c. Bagaimana hasil belajar siswa? 

4. Pengembangan 

peserta didik 

a. Bagaimana guru mengetahui 

perkembangan siswa? 

b. Bagaimana penyusunan 

skenario pembelajaan yang 

dilakukan guru yang sesuai 

dengan pengembangan peserta 

didik? 

c. Bagaimana cara guru 

mengarahkan siswa sesuai 

dengan kompetensinya? 

2 Kompetensi 

Kepribadian 

1. Kepribadian yang 

dewasa 

 

 

 

 

 

 

 

a. Bagaimana guru menanamkan 

nilai-nilai kepribadian kepada 

siswa? 

b. Bagaimana cara guru mengatur 

siswa agar tetap memperhatikan 

guru pada saat guru mengajar? 

c. Bagaimana cara guru menyikapi 

siswa yang sulit untuk 

menerima materi yang telah 
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 diajarkan? 

 

 

 

 2. Kepribadian yang 

berakhlak mulia 

a. Menurut  Bapak/Ibu, bagaimana 

cara guru menyikapi siswa yang 

tidak memperhatikan materi 

yang telah diajarkan? 

b. Bagaimana cara guru menyikapi 

siswa yang tidak menaati 

peraturan yang ada dikelas? 

c. Bagaimana cara guru menyikapi 

siswa yang tidak masuk sekolah 

tanpa keterangan? 

3 Kompetensi 

Profesional 

1. Menguasai materi a. Mengapa guru perlu menguasai 

materi pembelajaran? 

b. Bagaimana cara guru dalam 

menambah pengetahuan dan 

wawasan materi pembelajaran 

IPS? 

c. Bagaimana cara guru menguasai 

metode pembelajaran pada saat 

ini? 

  2. Menguasai standar 

kompetensi dan 

kompetensi dasar 

a. Menurut  Bapak/Ibu, 

Bagaimana standar kompetensi 

dan kompetensi dasar pada guru 

professional di sekolah 

menengah pertama? 

b. Apakah RPP yang di buat sudah 

sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi 

dasar pada mata pelajaran IPS?  

c. Apa saja yang Bapak/Ibu 
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ketahui tentang kurikulum yang 

diberlakukan pada saat masa 

pandemi sekarang ini? 

 

4 Kompetensi Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Berkomunikasi 

secara efektif 

a. Menurut  Bapak/Ibu, bagaimana 

guru dengan siswa melakukan 

komunikasi dengan baik? 

b. Menurut  Bapak/Ibu, bagaimana 

sikap guru yang perlu 

ditunjukan agar terjalin 

komunikasi yang baik? 

c. Bagaimana cara guru 

melakukan komunikasi yang 

baik saat proses pembelajaran 

berlangsung? 

2. Menumbuhkan rasa 

kebersamaan  

a. Bagaimana menurut bapak/Ibu 

cara menumbuhkan rasa 

kenyamanan saat 

menyampaikan materi kepada 

siswa? 

b. Bagaimana cara guru 

menciptakan interaksi belajar 

mengajar agar terwujud 

kebersamaan antara guru dan 

siswa? 

c. Bagaimana cara guru dalam 

mengatasi ketidaksepahaman 

arah pemikiran dan perbuatan 

di kalangan siswa? 
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B. Observasi 

1. Petunjuk Observasi 

a. Observasi non partisipan, peneliti tidak menjadi bagian dari objek yang 

diteliti. 

b. Selama observasi peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil 

observasi. 

c. Waktu pelaksanaan observasi dapat berubah sesuai perkembangan 

situasi dan kondisi di lapangan, sampai peneliti memperoleh data yang 

diinginkan. 

2. Objek Observasi 

a. Observasi Profesionalisme guru IPS dimasa pandemis 

No Aspek yang diamati Keterkaitan 

Ya Tidak 

1 Pendahuluan 

a. Salam, doa, dan memeriksa kehadiran 

siswa 

b. Mengondisikan Kelas 

c. Memberi apersepsi 

d. Memberi motivasi 

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

  

2 Kegiatan Inti 

a. Menyampaikan materi 

b. Membentuk kelompok belajar 

c. Menyajikan suatu masalah 

d. Membimbing kelompok belajar dalam 

membuat pertanyaan 

e. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyajikan hasil diskusi. 

f. Membimbing siswa dalam 

menyelesaikan masalah 
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g. Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyajikan hasil diskusi 

h. Membimbing siswa untuk menarik 

kesimpulan 

3 Penutup 

a. Mengevaluasi hasil pembelajaran 

b. Memberikan Tugas 

c. Melakukan refleksi 

  

 

          

 Observer 

          

 Juli 2021 
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Lampiran 

1. Wawancara dengan guru SMP Negeri 1 Kibang 

 
Wawancara dengan Ibu Solekah, S.Pd 

 
Wawancara dengan Ibu Sugiyanti, S.Pd 

 
Wawancara dengan Ibu Ambar, S.Pd 

 
Wawancara dengan Ibu Sumarti, S.Pd 
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2. Observasi dengan guru IPS di SMP Negeri 1 Kibang 

 

Pembelajaran IPS yang dilakukan oleh Ibu Sumarti, S.Pd 

Pembelajaran IPS yang dilakukan oleh Ibu Ambar, S.Pd 
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Pembelajaran IPS yang dilakukan oleh Ibu Sugiyanti, S.Pd 

 

Pembelajaran IPS yang dilakukan oleh Ibu Solekah, S.Pd 
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